
BAB 1

PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang

Dalam era globalisasi ini, dengan adanya kemajuan teknologi informasi

yang sangat pesat menyebabkan timbulnya persaingan yang ketat di antara

perusahaan dalam dunia bisnis. Hal utama yang perlu diperhatikan oleh setiap

perusahaan yaitu yang berkaitan dengan pengelolaan informasi, karena pada saat

ini informasi merupakan hal yang sangat penting dan berharga bagi perusahaan.

Dengan adanya informasi yang dikelola dengan baik, dapat membantu pihak

manajemen dalam pengambilan langkah kebijakan yang diperlukan demi

kelangsungan hidup perusahaan. Sistem informasi masa kini telah banyak

berkembang, terutama dari segi penggunaan teknologi komputer dalam suatu

organisasi untuk menyediakan informasi bagi penggunanya.

Sistem informasi merupakan fokus utama dari studi untuk displin sistem

informasi dan organisasi informatika. Istilah sistem informasi mengarah pada

penggunaan teknologi komputer didalam organisasi untuk menyajikan informasi

kepada pemakai. Sistem informasi akuntansi seharusnya dapat diterapkan dalam

semua bidang usaha, dari skala besar maupun skala kecil karena akan

mempermudah dalam mengelolah data, termasuk data persediaan barang dagang.

James D. Stice (2009), mengatakan bahwa persediaan ditujukan untuk barang-

barang yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan bisnis normal.

Setiap perusahaan sebaiknya memiliki prosedur yang jelas dalam

melaksanakan bisnisnya serta didukung dengan adanya sistem informasi yang baik

untuk mencatat dan menangani setiap kegiatan dalam perusahaan. Perusahaan

dibedakan menjadi beberapa bidang, salah satu jenis bidang usaha adalah

perusahaan dagang. Perusahaan dagang merupakan perusahaaan yang kegiatanya

menjual dan membeli barang dagangan dengan tujuan untuk menghasilkan

keuntungan. Salah satu komponen Sistem Informasi Akuntansi dalam menunjang



kegiatan pokok perusahaan dagang adalah sistem persediaan. Sistem ini berguna

sebagai pengendalian data persediaan.

Persediaan merupakan aset yang memegang peranan penting pada

perusahaan. Apabila tidak tersedia stok barang pada gudang, maka perusahaan tidak

dapat melakukan kewajibannya apabila ada permintaan. Untuk mendukung

pengendalian persediaan yang optimal maka perusahaan membutuhkan suatu

sistem informasi akuntansi persediaan yang dapat melakukan analisa perhitungan

persediaan, serta menyajikan informasi berupa dokumen-dokumen dan laporan-

laporan mengenai persediaan yang akurat, relevan, tepat waktu dan dapat

diandalkan.

PT GMIT (Gading Mas Indonesia Teguh) Jember adalah sebuah perusahaan

dengan pasar lokal yang bergerak dalam bidang agroindustri dan perdagangan

dengan komoditi utama edamame. PT GMIT Jember perusahaan yang

memproduksi sayuran beku terutama edamame, namun saat ini sudah berkembang

sehingga juga  memproduksi okra. PT GMIT Jember memiliki pangsa pasar

penjualan yang cukup luas yaitu meliputi seluruh bagian Jawa, jakarta dan Bali. PT

GMIT Jember yang merupakan produsen edamame merupakan perusahaan besar

karena pangsa pasar yang begitu besar dan menghasilkan produk yang besar juga,

sehingga dibutuhkan manajemen yang baik sehingga PT GMIT Jember dapat terus

meningkatkan produksi dan pemasarannya dari tahun ke tahun.

Kurangnya Pengelolaan persediaan barang tidak berjalan optimal. Hal

tersebut mengakibatkan informasi persediaan barang belum dapat disajikan secara

akurat sehingga tidak dapat menjadi dasar pengambilan keputusan dan terbukanya

peluang kehilangan atau penggelapan persediaan barang . Hal tersebut disebabkan

kemampuan petugas gudang dalam pemanfaatan software pengendalian persediaan

barang masih lemah, selain itu masih lemahnya sistem pengendalian persediaan

barang, khususnya dalam penyusunan laporan persediaan barang, akibatnya akan

merugikan perusahaan selain sasaran penjualan tidak tercapai pendapatan juga akan

berkurang. Dengan demikian penjualan merupakan faktor yang sangat penting

untuk diawasi melalui pengendalian manajemen yang memadai agar mencapai hasil

pengembalian yang optimal atas investasi.



Berdasarkan latar belakang diatas maka dalam penyusunan skripsi ini

penulis tertarik untuk meneliti tentang : “Evaluasi Sistem Informasi akuntansi

Persediaan Barang Dagangan pada PT GMIT Jember.

1. 2 Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini peneliti sudah merumuskan beberapa masalah yang

akan diteliti, yaitu:

a. Bagaimana sistem informasi akuntansi persediaan barang dagangan pada PT

GMIT Jember?

b. Apakah sistem informasi akuntansi persediaan barang dagangan pada PT GMIT

Jember sudah memenuhi unsur-unsur sistem informasi akuntansi ?

1. 3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini antara lain:

a. Untuk mengetahui bagaimana sistem informasi akuntansi persediaan barang

dagangan pada PT GMIT Jember.

b. Untuk mengetahui apakah sistem informasi akuntansi persediaan barang

dagangan pada PT GMIT Jember sudah memenuhi unsur-unsur sistem informasi

akuntansi.

1. 4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

kepada peneliti lain sebagai bahan acuan dan pertimbangan bagi penelitian

selanjutnya dalam penulisan dengan topik yang sama.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Perusahaan

Dengan penulisan skripsi ini diharapkan dapat memberikan masukan

atau alternatif pemecahan masalah dalam penerapan sistem informasi

akuntansi persedian pada perusahaan.



b. Bagi Penulis

Hasil penulisan skripsi ini dapat berguna untuk mengukur kemampuan

penulis dalam menerapkan ilmu pengetahuan yang telah didapat dibangku

perkuliahan secara teoritis, serta menambah pengetahuan tentang

pelaksanaan sistem persediaan.

c. Bagi Almamater

Sebagai karya ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk

menambah pengetahuan dan dapat menjadi dasar penelitian selanjutnya.


